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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pendapatan rakyat di wilayah Tulung Kabupaten Klaten adalah sebesar
Rp. 12.933.982, berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pemeliharaan sapi perah di Kecamatan Tulung menguntungkan dan dinilai layak
sebagai usaha ternak perah.
Saran

Bagi peternak dalam melaksanakan usaha peternakan sapi perah ini, untuk

memperoleh keuntungan disarankan meningkatkan jumlah populasi ternak.
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RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pendapatan peternak, BEP dan
kelayakan usaha peternak sapi perah di Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten,
manfaat penelitian ini diharapkan bagi peternak sebagai acuan dalam menentukan
dan mengembangkan usaha ternak sapi perah guna meningkatkan pendapatan
dengan menganalisis faktor-faktor produksi yang mempengaruhinya. Selain itu
penelitian ini dapat memberikan informasi dimasa mendatang, terutama bagi para
pengambil keputusan dan para pembuat kebijakan agar sesuai dengan kondisi
daerah bersangkutan. Disamping itu juga dapat menjadi acuan dalam rangka
pembangunan peternakan sapi perah di wilayah Klaten.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23 November - 23 Desember 2016 di

Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah.

Materi yang digunakan dalam penelitian adalah peternak sapi perah di
Kecamatan Tulung, dan kuisioner sebagai alat bantuuntuk mempermudah
pengamilan data dari responden. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey
kepada sapi perah. Lokasi penelitian dipilih 3 desa dari 18 desa yang ada di
kecamatan tulung, kabupaten klaten, dengan pertimbangan jumlah terbanyak,
sedang, dan sedikit, peternak sapi perah di desa tersebut. Lokasi iyang diambil
adalah desa Mundu sebanyak 56 ekor, Sedayu sebanyak 50 ekor, desa Kemiri
sebanyak 8 ekor. Data primer meliputi data yang diperoleh langsung dari peternak
responden melalui kuisioner dan wawancara, sedangkan data skunder meliputi

data yang diperoleh dari intansi terkait lainya. Variable yang diamati adalah: 1)
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identitas peternak yang meliputi: nama peternak, alamat, usia, pengalaman
beternak sapi perah, pendidikan, jumlah kepemilikan ternak dan lain-lain; 2) input
yang meliputi biaya tetap (penyusutan kandang, ternak dan alat, sewa lahan,
bunga modal), biaya tidak tetap (pakan, biaya kesehatan, ib, listrik, air, tenaga
kerja; 3) output yang meliputi penjualan susu, ternak, dan kotoran dalam 1
periode. Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis sebagai beriku: output-

input; analisis return cost rasio (RCR); rentabilitas; dan break event point (BEP).

Hasil penelitian mengemumakan bahwa rerata pendapatan peternak sapi
perah adalah sebesar Rp. 12933982.86 per tahun, Nilai BEP peternak selama satu
tahun adalah Rp. 11661873.43, rerata nilal RCR adalah 1,13 dan nilai rentabilitas
adalah 0,13 %. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

pemeliharaan sapi perah di Kecamatan Tulung menguntungkan.



